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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, dari hasil penelitian

yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tibawa dapat disimpulkan bahwa: Terdapat

hubungan positif antara kepercayaan diri siswa dengan hasil belajar siswa. Hal ini

mengandung pengertian bahwa semakin baik kepercayaan diri siswa maka semakin

tinggi pula hasil belajar siswa yang dicapainya. Ini berarti bahwa kepercayaan diri

memberi kontribusi positif pada peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan

pada hasil pengujian hipotesis, diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0,4097 dan

signifikan (t) sebesar 3,209 dengan determinasi r2 = 0,1679 atau 16,79 %. Artinya

variabel kepercayaan diri (X) memberikan kontribusi sebesar 16,79 % terhadap hasil

belajar siswa (Y), sedangkan 83,21 % masih ditentukan variabel lain. Demikian pula

diperoleh persamaan regresi Y = 60,23+0,69X. Hal ini mengandung pengertian

bahwa setiap kenaikan satu skor kepercayaan diri akan diikuti kenaikan skor hasil

belajar sebesar 0,69 unit pada konstanta 60,23.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kepada guru diharapkan agar lebih memaksimalkan atau mencoba meningkatkan

hasil belajar siswa dengan selalu mendorong siswa untuk merasa percaya diri

dalam proses pembelajaran maupun saat mengerjakan soal-soal latihan maupun

ujian semester

2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan kepercayaan diri agar mampu

berkomunikasi dengan baik.
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